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ABSTRAK

Dyah Wijayati. 2019. Peran Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia
Dini di lingkungan Lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang. Dosen
Pembimbing: Dr. Esti Zaduqisti, M.Si.

Pembentukan akhlak pada anak usia dini di lingkungan lokalisasi
terbentuk didasarkan pada stimulus yang diterima melalui pancaindranya.
Selanjutnya, hal yang sudah anak tangkap dari lingkungan mereka beri arti dan
makna berdasarkan pengetahuan, pengalaman, serta keyakinan yang telah
dimiliki. Apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan anak-anak tersebut setiap hari
dari lingkungan lokalisasi secara tidak sadar akan tersimpan dalam bawah sadar
mereka, seperti perilaku merokok, berkelahi, minum minuman keras dan perilaku
lainnya. Hal ini, akan mempengaruhi pembentuk akhlak anak di masa mendatang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: bagaimana pembentukan akhlak
anak usia dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang;
bagaimana peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia dini di
lingkungan lokalisasi Boyongsari; dan faktor apa sajakah yang mempengaruhi
peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia dini di lingkungan lokalisasi
Boyongsari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembentukan akhlak
anak usia dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang;
untuk mengetahui peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia dini di
lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem - Selatan, Batang; untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran keluarga dalam pembentukan
akhlak anak usia dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan,
Batang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Pembentukan akhlak anak
usia dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari antara lain: Pembentukan akhlak
kepada Allah diantaranya: menanamkan kecintaan kepada Allah SWT dan orang
tua mengajarkan anak untuk tunduk pada perintahNya dan menjauhi laranganNya.
Akhlak kepada diri sendiri. Pembentukan akhlak kepada diri sendiri antara lain:
mengajarkan anak untuk selalu menjalankan kewajibannya dan mengajarkan anak
untuk bersikap adil kepada diri sendiri. Akhlak kepada sesama manusia.
Pembentukan akhlak kepada sesama manusia antara lain: mengajarkan anak untuk
berlaku baik dengan sesama sesuai dengan ajaran agama, dan mengajarkan anak
untuk menghargai sesama manusia. Akhlak kepada lingkungan. Pembentukan
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akhlak kepada lingkungan antara lain: mengajarkan kepada anak untuk menjaga
dan perduli pada lingkungan Peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia
dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang antara lain:
menjamin kehidupan emosional anak, menanamkan dasar pendidikan moral, dan
peletak dasar keagamaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran keluarga
dalam pembentukan akhlak anak usia dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari
adalah: lingkungan keluarga, lingkungan sekitar dan pola asuh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis akhlak menjadi persoalan besar bangsa Indonesia saat ini. Bila
kita membaca dan melihat tayangan-tayangan di media massa, banyak
dijumpai kasus-kasus kekerasan seperti pembunuhan, tawuran yang
melibatkan lembaga pendidikan. Tak bisa dipungkiri kemerosotan akhlak
yang terjadi adalah akibat dari pengaruh keluarga dan lingkungan sejak kecil.
Penanaman akhlak sejak usia dini menjadi poin penting untuk menghadapi
dekadansi akhlak yang terjadi, dimana keluarga mempunyai peran utama
dalam membentuk akhlak anak. Pembentukan akhlak pada anak usia dini
dapat menumbuhkan anak menjadi pribadi yang berkarakter.

Masa usia dini merupakan masa emas yang merupakan masa anak
mengeksplor segala hal yang ditemuinya. Pada masa ini anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental sangat pesat. Sel-sel
tubuh anak tumbuh dan berkembang dengan cepat. Selain itu perkembangan
motorik anak juga terjadi sangat cepat, dari merangkak sampai jalan bahkan
lari-lari hanya butuh waktu kurang dari dua tahun. Pada masa-masa ini sangat
penting untuk memberikan stimulus-stimulus yang baik bagi anak dan
memberikan keterampilan-keterampilan yang bermanfaat untuk masa depan

anak.



Dalam ajaran Islam, anak merupakan rahmat Allah SWT yang
diamanatkan kepada orang tuanya yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya
yaitu dengan cara memberikan kasih sayang, perhatian, sentuhan cinta dan
yang terpenting adalah diberikan pendidikan akhlak yang baik, karena orang
tua mempunyai impian setelah mendidik dan membimbing anak-anaknya
untuk menuju ke arah yang dicita-citakannya.

Setiap orang tua dalam menjalani kehidupan berumah tangga tentunya
memiliki tugas dan peran yang sangat penting. Peran orang tua terhadap
anaknya diataranya melahirkan, mengasuh, membesarkan dan mengarahkan
menuju kedewasaan serta menanamkan norma-norma, dan nilai-nilai yang
berlaku. Sebagai orang tua, disamping memerankan tugas tersebut juga harus
mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi teladan
dan mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung
jawab dan penuh kasih sayang. Anak-anak yang tumbuh dengan berbagai
bakat dan kecenderungan masing-masing adalah karunia yang sangat
berharga, yang digambarkan sebagai perhiasan dunia.! Sebagaimana Firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 46:

! Malik, Ridwan. Yuk, Ajarkan Akhlak dan Ibadah kepada Anak-Anak Kita, (Bandung:
Mizania, 2013), him. 93.



Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan .2

Ayat di atas menerangkan bahwa pertama, mencintai harta dan anak
merupakan fitrah manusia, karena keduanya adalah perhiasan dunia yang
dianugerahkan Sang Pencipta. Kedua, hanya harta dan anak yang shaleh yang
dapat diambil manfaatnya. Anak harus dididik menjadi anak yang shaleh
(dalam pengertian anfa 'uhum linnas) yang bermanfaat bagi sesamanya.

Anak yang shaleh tidak dilahirkan secara alami, melainkan dengan
bimbingan dan arahan yang terprogram dan bersifat kontinu. Sebab anak usia
dini memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang
dewasa. Mereka selalu aktif, dinamis, antusias serta memiliki rasa
keingintahuan yang besar terhadap apa yang ia lihat, dengar dan
rasakan.Mereka akan terus berekplorasi dan belajar untuk menjawab rasa
keingintahuannya.®

Orang tua berperan penting dalam memberikan bimbingan kepada
anak-anaknya, salah satunya dengan cara menanamkan nilai agama sedari
kecil. Penanaman nilai-nilai agama sangat penting diajarkan kepada anak-
anak sejak dini, yaitu tidak lain untuk mengenal Tuhannya agar mampu
meraih masa depan yang baik. Apabila penanaman ajaran atau pendidikan

kepada seorang anak tidak seimbang, baik pendidikan dunia maupun

pendidikan akhirat, maka kelak anak akan mengalami gangguan dalam

2 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta, 2008), him. 450.
% Sudiono, Yuliani Nurani. KonsepPendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Indeks,
2011), him. 6.



perkembangannya, baik intelektual, emosional, spiritual sampai
keterbelakangan mental.

Pentingnya penanaman agama yang dilakukan oleh orang tua bagi anak
usia dini yaitu agar anak memiliki kepercayaan kepada Allah SWT khususnya
dalam membentuk akhlak serta dapat mengembangkan potensi diri dan
mampu mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapinya. Selain itu,
pentingnya orang tua dalam membentuk akhlak bagi anak usia dini yaitu agar
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitarnya.

Ibnu Miskawaih dalam kitabnya “tahdzib al-akhlak”, akhlak diartikan
sebagai keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran.* Akhlak adalah ilmu yang
menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang
perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin, untuk dapat memperoleh
keselamatan dunia dan akhirat sudah tentu sebagai umat Islam harus dapat
membedakan antara budi pekerti yang baik dan yang buruk, setelah dapat
membedakannya maka harus memilih yang baik dan meninggalkan yang
buruk.®

Akhlak merupakan sistem nilai yang bersumber pada al-Qur*an,
sebagai wahyu Allah yang tidak diragukan keasliannya dan kebenarannya.
Pembinaan akhlak dalam keluarga akan berjalan dengan baik, apabila orang
tua sebagai pembimbing utama, sekaligus contoh memberikan tauladan

melalui pembiasaan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

4 Aziz, Moh. Ali. llmu Dakwah. (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 118.
> Umary, Barmawi. Materi Akhlak. (Solo: Ramadhani, 1993), him. 1.



Akhlak menjadi ukuran tinggi rendahnya derajat seseorang, sekalipun
orang itu pandai, namun suka melanggar norma-norma agama atau suka
melanggar peraturan-peraturan pemerintah, maka orang tersebut tidak
dikatakan orang yang mulia. Akhlak tidak hanya menentukan tinggi
rendahnya derajat seseorang, akan tetapi mencakup pula derajat masyarakat.

Anak yang berakhlak baik, penuh tata krama, menghormati orang yang
lebih tua, dan bersikap rendah hati kepada semua manusia. la tidak akan
bersikap sombong saat berhadapan dengan siapapun dan penuh kasih kepada
orang-orang yang lemah. Setiap orang tua akan bangga memiliki anak yang
berakhlak baik karena mereka adalah anak-anak yang berbakti, yang bisa
berterima kasih atas semua pendidikan dan pengasuhan yang selama ini
mereka terima dari orang tuanya. Akhlak yang baik tidak terbentuk dalam
sekejap, tetapi merupakan hasil pendidikan dalam jangka panjang, lewat
pembiasaan yang terus menerus atas adab-adab yang berlaku dalam
masyarakat atau menurut norma-norma Islam.®

Pembentukan akhlak pada anak usia dini di lingkungan lokalisasi
terbentuk didasarkan pada stimulus yang diterima melalui pancaindranya.
Selanjutnya, hal yang sudah anak tangkap dari lingkungan mereka beri arti
dan makna berdasarkan pengetahuan, pengalaman, serta keyakinan yang telah
dimiliki. Apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan anak-anak tersebut setiap
hari dari lingkungan lokalisasi secara tidak sadar akan tersimpan dalam

bawah sadar mereka, seperti perilaku merokok, berkelahi, minum-minuman

& Malik, Ridwan. Yuk, Ajarkan Akhlak dan Ibadah kepada Anak-Anak Kita, (Bandung:
Mizania, 2013), him. 133.



keras dan perilaku lainnya. Hal ini, akan mempengaruhi pembentuk akhlak
anak di masa yang akan datang.

Individu yang hidup di lingkungan lokalisasi sangat rentan mengalami
permasalahan pada tahap pembentukan akhlak. Pengaruh negatif dari
lingkungan lokalisasi membuat individu terbiasa dengan hal-hal yang
melanggar aturan norma masyarakat seperti seks bebas, minum minuman
keras mengkonsumsi obat-obatan terlarang dan kejahatan lainnya. Jika
permasalahan tersebut terus berlangsung tentu akan memberikan pengaruh
terhadap pembentukan akhlak.

Lingkungan lokalisasi merupakan lingkungan yang menuntut adaptasi
lebih pada keluarga dalam menghadapi pengaruh lingkungan. Untuk itu,
keluarga yang tinggal di lingkungan lokalisasi dituntut untuk menguatkan
faktor protektif yang ada dalam keluarga. Lingkungan masyarakat
mempunyai peranan dalam pembentukan akhlak anak. Di masyarakat anak
bergaul dengan teman sebayanya. Dari pergaulan inilah anak akan
mengetahui bagaimana orang lain berperilaku.

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan lokalisasi Boyongsari
Kelurahan Karangasem Kecamatan Batang Kabupaten Batang dengan alasan
di dalam lingkungan lokalisasi Boyongsari terdapat warga yang tinggal di
dalamnya. Keberadaan rumah warga yang bersebelahan atau berhadap-
hadapan dengan wisma prostitusi merupakan pemandangan yang umum.
Kegiatan yang dilakukan para Pekerja Seks Komersial (PSK) setiap sore yaitu

berada di luar wisma untuk menarik pelanggan. Kegiatan yang mereka



lakukan biasanya duduk-duduk di kursi yang ada di depan wisma. Saat para
PSK tersebut di luar, masih sering dijumpai warga masyarakat sekitar yang
juga berada di luar untuk sekedar mengobrol ataupun mengasuh anak mereka.
Perbedaan yang mencolok tampak dari dandanan para PSK. Interaksi antara
PSK dengan warga sekitar tanpa ada penghalang. Ada anak yang bermain
dengan leluasa walaupun di sekitar mereka para PSK sedang mencari
pelanggan. Terkadang PSK mengeluarkan kalimat untuk menarik pelanggan
ketika ada beberapa orang melintas. Dengan lingkungan yang seperti itu tidak
menutup kemungkinan anak-anak juga akan terpengaruh perilaku PSK.
Menurut Issabela dan Hendriani, bagi keluarga yang tinggal di
lingkungan lokalisasi, kehadiran lokalisasi yang begitu dekat dengan
kehidupan mereka menimbulkan tantangan tersendiri. Pergaulan yang
cenderung keras membuat keluarga yang tinggal di lingkungan lokalisasi
harus melakukan pengawasan dan usaha ekstra untuk menjaga anggota
keluarga mereka agar tidak terjerumus dalam pengaruh negatif lokalisasi.
Merupakan suatu kewajiban bagi orangtua untuk menghindarkan anak-anak
mereka dari pengaruh negatif lokalisasi demi tumbuh kembang anak-anak.
Bagi orangtua, tidak ada kata lelah dan pengenduran pengawasan. Setiap hari
anak-anak harus diawasi dengan ketat tanpa pengecualian. Orangtua
menerapkan cara-cara yang membuat anak bersedia menuruti peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan oleh orangtua.’

" lssabela, Nida dan Hendriani, Wiwin. Relisensi pada Keluarga yang Tinggal di

Lingkungan Lokalisasi Dupak, Bangunsari. (Jurnal Universitas Airlangga Surabaya, 2010), him.

185.



Dari hasil observasi, terdapat penemuan tentang pengaruh lingkungan
lokalisasi terhadap pembentukan akhlak di sekitar lingkungan tersebut. Salah
satu dampaknya yaitu perkataan salah seorang anak yang berkata kotor
dengan menyebut hewan berkaki empat. Ketika anak tersebut di panggil-
panggil PSK, anak menjawab dengan perkataan yang tidak lazim diucapkan
anak kecil. Selain itu, terkadang anak-anak saat maghrib masih berkeliaran di
luar rumah.

Fenomena di atas melatarbelakangi penulis untuk mengetahui cara
pembentukan akhlak pada anak usia dini yang tinggal di lingkungan
lokalisasi, dimana walaupun lingkungan tempat berkembang anak usia dini
memberikan pengaruh-pengaruh negatif yang cukup kuat, namun keluarga
yang tinggal di lingkungan lokalisasi dituntut untuk tetap mampu membentuk
akhlak pada anak agar tidak terpengaruh oleh lingkungan lokalisasi. Hal ini
menjadi alasan bagi peneliti untuk fokus pada bagaimana peran keluarga
dalam pembentukan akhlak anak usia dini yang tinggal di lingkungan
lokalisasi Boyongsari .

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian, dengan judul “Peran Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak
Anak Usia Dini di Lingkungan Lokalisasi Boyongsari, Karangasem

Selatan, Batang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:



Bagaimana pembentukan akhlak anak usia dini di lingkungan lokalisasi
Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang ?

Bagaimana peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia dini di
lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang?

Faktor apa sajakah yang mempengaruhi peran Kkeluarga dalam
pembentukan akhlak anak usia dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari,

Karangasem Selatan, Batang?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pembentukan akhlak anak usia dini di lingkungan
lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang.

Untuk mengetahui peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia
dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran keluarga
dalam pembentukan akhlak anak usia dini di lingkungan lokalisasi

Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat berguna:

1.

Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah
keilmuan dalam pendidikan, khususnya di bidang pendidikan Islam anak

usia dini.
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2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
gambaran keluarga yang berada di lokalisasi dalam membentuk
akhlak anak usia dini di lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan,
Batang.

b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini- dapat menambah wawasan tentang cara
membentuk akhlak anak usia dini yang baik dan benar sesuai dengan
pendidikan agama Islam.

c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi orang tua, sehingga mereka

dapat memantau dan mengetahui pembentukan akhlak anaknya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian

dilakukan.®

8 Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.234.
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Penulis berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang
dimaksud adalah peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak
usia dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan,
Batang.

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomenan yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dari
segi pengertian ini, para penulis masih tetap mempersoalkan latar
alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk
menafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan untuk peneliti
kualitatif adalah berbagai macam metode penelitian. Dalam
penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. °

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang peneliti gunakan ada dua
yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh

langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan alat

® Moleong, Lexy. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Rosda Karya,
2010), him. 5.
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pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek
sebagai sumber informasi yang dicari.*

Sumber data primer dalam penelitian ini didapat dari Tokoh
Masyarakat dan beberapa orang tua yang mempunyai anak usia dini
dan Ketua RT di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem
Selatan, Batang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misal melalui orang lain
atau melalui dokumentasi.** Sumber data sekunder dapat diperoleh
dari buku, jurnal, internet, artikel, majalah atau koran serta hasil
penelitian lainya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini seperti
data monografi lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun dalam mencari
dan mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan beberapa
metode, yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai suatu

pengamatan atau penelitian dengan sistematika fenomena yang

10 saifuddin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2002),
him.91.

11 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2006), him. 253.
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diteliti.*> Metode ini digunakan untuk untuk mendapatkan data
tentang peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia dini di
lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang.
Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati secara
langsung keadaan yang ada di lingkungan lokalisasi Boyongsari,
Karangasem Selatan, Batang.

b. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview) atau percakapan yaitu tanya jawab lisan
antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan
diarahkan pada suatu masalah tertentu.*®> Wawancara yang dilakukan
peneliti di tujukan kepada orang tua yang memiliki anak usia dini
dan ketua RT di lingkungan lokalisasi Boyongsari, Karangasem
Selatan, Batang.

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode penyelidikan untuk memperoleh
keterangan data informasi dari tata usaha, catatan tentang gejala atau
peristiwa masa lalu.** Metode ini digunakan untuk memperoleh
keterangan yang sifatnya dokumenter seperti lingkungan lokalisasi

Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang.

12 Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi Offset. 2007), him. 137.

13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: Mandar Maju. 2008),
him. 18.

14 Hadi, Sutrisno. Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset. 2007), him. 65.
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4. Teknik Analisis Data

Secara umum penelitian dengan metode kualitatif merupakan

penelitian non hipotesis, maka proses analisis datanya seperti yang

dikemukakan Milles and Huberman adalah untuk menyajikan data agar

mudah dipahami, maka langkah-langkah anlisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan

Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data

dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection),

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions).

a.

Pengumpulan Data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian
dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.
Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. reduksi data
berlangsung secara terus menerus sepanjang penelitian belum

diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari
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catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun
penambahan.

c. Penyajian Data
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta
memberikan tindakan.

d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti
menyususn  pencatatan,  pola-pola,  pernyataan-pernyataan,

konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi.*®

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan
sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga bagian
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
Bagian awal ini akan memuat beberapa halaman yaitu halaman judul,
halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,

halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi.

15 Harsono. Etnografi Pendidikan sebagai Desain Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 16.
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Selanjutnya pada bagian isi merupakan bagian utama dari isi penelitian
yang menguraikan:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi penjelasan yang erat sekali
hubungannya masalah yang di bahas, antara lain: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Selanjutnya pada Bab Il mengenai Peran Keluarga Dalam Pembentukan
Akhlak Anak Usia Dini di Lingkungan Lokalisasi. Pada Bab ini berisi
menguraikan Sub Bab pertama tentang Deskprisi Teori tentang Keluarga
meliputi: Pengertian Keluarga, Peran Keuarga dan Fungsi Keluarga.
Pembentukan akhlak meliputi: Pengertian Akhlak, Macam-macam Akhlak,
Fungsi Akhlak, Klasifikasi Akhlak, dan Cara Mengajarkan Akhlak kepada
Anak. Anak Usia Dini, meliputi: Pengertian Anak Usia Dini, Teori
Perkembangan Anak Usia Dini dan Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia
Dini. Lingkungan lokalisasi, meliputi: Pengertian Lingkungan Lokalisasi dan
Dampak Lingkungan Lokalisasi. Sub Bab Kedua mengenai Tinjauan
Pustaka, dan Sub Bab Ketiga mengenai KerangKa Pemikiran.

Bab 11l Peran Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini di
Lingkungan Lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang. Pada Bab
ini menguraikan Sub Bab Pertama Gambaran Umum Lokalisasi Boyongsari
Kelurahan Karangasem Selatan Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Sub
Bab Kedua Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini di Lokalisasi Boyongsari.

Sub Bab Ketiga Peran Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini
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di Lingkungan Lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang. Sub Bab
Keempat Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Keluarga dalam
Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari,
Karangasem Selatan, Batang.

Bab IV Analisis Peran Keluarga dalam Pembentukan akhlak Anak Usia
Dini di Lingkungan Lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang.
Pada Sub Bab Pertama Analisis Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini di
Lokalisasi Boyongsari Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang. Sub Bab
Kedua Analisis Peran Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini
di Lingkungan Lokalisasi Boyongsari, Karangasem Selatan, Batang. Sub Bab
Ketiga Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Keluarga dalam
Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini di lingkungan lokalisasi Boyongsari,
Karangasem Selatan, Batang.

Selanjutnya Bab V Penutup. Sub Bab Pertama kesimpulan dari hasil
penelitian dan Sub Bab Kedua Saran yang diberikan oleh peneliti kepada
pihak sekolah maupun bagi penelitian selanjutnya.

Selanjutnya Bagian Akhir. Pada bagian akhir ini meliputi daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan
serta berdasarkan seluruh pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa ada
peningkatan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan tari jaranan pada
anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan

Tahun Pelajaran 2018/2019. Peningkatan kemampuan motorik kasar terlihat

pada hasil yang diperoleh setiap siklus sebagai berikut:

1. Kegiatan tari Jaranan pada anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU
Pekuncen Kabupaten Pekalongan dapat meningkatkan motorik kasar
anak.

2. Rata-rata nilai pada saat pra tindakan 43,33 meningkat menjadi 63,67

pada siklus | dan meningkat menjadi 83,67 pada siklus II.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran
yaitu sebagai berikut:
1. Guru
Sebaiknya guru lebih kreatif dalam memberikan arahan dalam kegitan
pembelajaran agar anak tidak takut dan lebih nyaman sehingga anak lebih

maksimal pengembangan pembelajaran tersebut.

125
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2. Sekolah
Sebaiknya sekolah selalu berperan aktif mengikutsertakan anak dalam
mengikuti kejuaraan atau acara-acara agar anak lebih bersemangat dan
orang tua anak lebih mendukung

3. Peneliti lain
Sebaiknya bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama
untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah yang berbeda.
Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan bermanfaat sebagai

bahan informasi bagi dunia pendidikan.
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